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PENERAPAN ALGORITMA SWEEP DALAM MENYELESAIKAN 

CAPACITATED VEHICLE ROUTING PROBLEM (CVRP) PADA 

OPTIMASI RUTE DISTRIBUSI 

 

Oleh: Dita Qondiyana 

13610003 

ABSTRAK 

 

Distribusi merupakan suatu kegiatan pengiriman barang dari pihak 

produsen kepada pihak konsumen. Distribusi merupakan kunci utama dari 

keuntungan yang akan diperoleh pihak produsen, karena distribusi akan 

mempengaruhi kebutuhan konsumen. Sejalan dengan tujuan tersebut, produsen 

perlu memiliki rencana pendistribusian yang tepat, karena tidak tepatnya 

pendistribusian dapat menyebabkan tidak optimalnya pendistribusian. Untuk 

meningkatkan pelayanan kepada konsumen, perlu dicari rute atau jalur 

transportasi terbaik yang dapat meminimalkan jarak. Permasalahan yang 

bertujuan untuk membuat suatu rute yang optimal untuk suatu kelompok 

kendaraan agar dapat melayani sejumlah konsumen disebut sebagai Vehicle 

Routing Problem (VRP). Salah satu varian dari VRP yaitu Capacitated Vehicle 

Routing Problem (CVRP). CVRP merupakan permasalahan perancangan rute 

optimal dengan kendala batasan kapasitas muatan dari armada kendaraan yang 

digunakan.  

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menerapkan Algoritma Sweep 

dalam menyelesaikan CVRP. Algoritma Sweep merupakan algoritma yang terdiri 

dari dua tahap, pertama tahap clustering agen, dan kedua tahap pembentukan rute 

masing-masing cluster dengan metode Sequential Insertion. Pada tahap 

clustering, sapuan simpul-simpul dapat dilakukan dari kuadran I, II, III dan IV, 

searah jarum jam maupun berlawanan arah jarum jam. Penulisan ini melakukan 

sapuan dari kuadran I dan III berlawanan arah jarum jam. Hasil perhitungan 

Algoritma Sweep jika dilakukan sapuan dari kuadran I dan kuadran III 

menghasilkan nilai yang berbeda. Kuadran I menghasilkan jarak tempuh 183,3 km 

dengan waktu tempuh 292 menit, sedangkan kuadran III menghasilkan jarak 

tempuh 170 km dengan waktu tempuh 254 menit. Perbedaan tersebut menjelaskan 

bahwa kuadran III cukup baik dibandingkan kuadran I. 

 
Kata kunci: Algoritma Sweep, Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP), Distribusi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Distribusi merupakan suatu kegiatan pengiriman barang dari pihak 

produsen kepada pihak konsumen. Distribusi merupakan kunci utama dari 

keuntungan yang akan diperoleh pihak produsen, karena distribusi akan 

mempengaruhi kebutuhan konsumen. Agar tujuan kegiatan pengiriman dapat 

terlaksana dengan baik, maka hal yang harus diperhatikan oleh produsen yaitu 

mendistribusikan hasil produksi kepada konsumen. Kemudahan konsumen dalam 

mendapatkan barang yang dibutuhkan menjadi prioritas produsen untuk 

memuaskan konsumen. Sejalan dengan tujuan tersebut, produsen perlu memiliki 

rencana pendistribusian yang tepat, karena tidak tepatnya pendistribusian dapat 

menyebabkan tidak optimalnya pendistribusian. 

Masalah transportasi timbul ketika seseorang mencoba menentukan cara 

pendistribusian. Setiap industri pasti menginginkan biaya yang minimum untuk 

proses transportasi, sehingga diperlukan suatu strategi pemecahan masalah yang 

bisa memberikan solusi yang optimal. Adanya perencanaan pengeluaran 

transportasi maka akan diperoleh peningkatan keuntungan karena mampu 

meminimalkan biaya transportasi dan permintaan pasar juga dapat terpenuhi 

dengan baik (Nasution, 2004). Peningkatan efisiensi dari sistem transportasi dapat 

dilakukan dengan memaksimalkan utilitas dari alat transportasi yang ada. 

Mengurangi biaya transportasi dan juga untuk meningkatkan pelayanan kepada 

konsumen, perlu dicari rute atau jalur transportasi terbaik yang dapat 
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meminimalkan jarak. Permasalahan yang bertujuan untuk membuat suatu rute 

yang optimal untuk suatu kelompok kendaraan agar dapat melayani sejumlah 

konsumen disebut sebagai Vehicle Routing Problem (VRP) (Bowersoox, 2002). 

Permasalahan Vehicle Routing Problem (VRP) merupakan permasalahan 

dalam sistem distribusi yang bertujuan untuk membuat suatu rute yang optimal 

untuk sekelompok kendaraan yang diketahui kapasitasnya, agar dapat memenuhi 

permintaan customer dengan lokasi dan jumlah permintaan yang telah diketahui. 

Suatu rute yang optimal adalah rute yang memenuhi berbagai kendala operasional, 

yaitu memiliki total jarak yang ditempuh terpendek dalam memenuhi permintaan 

konsumen serta menggunakan kendaraan dengan jumlah yang terbatas (Rahmi & 

Murti, 2013). Salah satu varian dari VRP yaitu Capacitated Vehicle Routing 

Problem (CVRP). 

Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) merupakan salah satu 

pemodelan untuk permasalahan perancangan rute optimal untuk armada 

kendaraan yang melayani pendistribusian barang kepada sejumlah konsumen 

dengan jumlah permintaan tertentu yang tidak melebihi batasan kapasitas muatan 

dari armada kendaraan yang digunakan (Suheri, 2016). Pendistribusian dalam 

setiap kendaraan hanya dapat dilaksanakan sebanyak satu kali yaitu dari depot ke 

setiap agen kemudian kembali lagi ke depot. Sehingga suatu sistem pelayanan 

pada penentuan rute distribusi menjadi lebih efektif, efisien dan dapat 

meningkatkan kemampuan perusahaan untuk dapat memenuhi permintaan produk 

secara lebih cepat agar kepercayaan dan kepuasan konsumen meningkat 

(Cahyaningsih, 2015). 
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Kriteria perusahaan yang dapat dijadikan ke dalam permasalahan CVRP 

yaitu terdiri dari depot, pelanggan, kendaraan dan pengemudi. Setiap pelanggan 

memiliki jumlah permintaan berbeda-beda yang harus perusahaan layani tanpa 

mengabaikan satu pelangganpun, dengan kendala kendaraan yang digunakan 

memiliki kapasitas daya angkut terbatas, sehingga permintaan pelanggan pada 

setiap rute yang dilalui tidak boleh melebihi kapasitas kendaraan, kendaraan 

hanya dapat mengunjungi satu kali setiap pelanggannya dan perjalanan kendaraan 

berawal dari perusahaan dan berakhir pula di perusahaan. 

 Metode-metode yang dihasilkan untuk pemecahan CVRP ini secara 

umum dapat dikelompokkan dalam dua kelompok. Kelompok pertama adalah 

menggunakan metode optimasi (exact) yang menghasilkan jawaban terbaik dari 

persoalan. Kelompok kedua adalah kelompok yang menggunakan pendekatan 

intuisi yang lebih dikenal dengan metode heuristik. Dari kedua kelompok metode 

tersebut, tampaknya metode-metode yang bersifat heuristik mempunyai masa 

depan penggunaan yang lebih luas. Alasannya adalah bahwa metode-metode 

tersebut dalam proses perhitungannya membutuhkan waktu yang relatif lebih 

singkat dibandingkan metode-metode dari kelompok pertama, karena lebih 

sedikitnya strategi pemeriksaan yang harus dilakukan, dengan kualitas hasil yang 

cukup baik (Satria, 2004). Beberapa metode heuristik yang dapat digunakan 

antara lain Algoritma Sweep. 

Penelitian ini menggunakan Algoritma Sweep untuk menyelesaikan 

masalah CVRP. Metode Sweep adalah metode yang sederhana dalam 

perhitungannya, bahkan untuk memecahkan masalah yang cukup besar. 
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Keakuratan metode ini rata-rata kesalahan perhitungannya adalah sebesar 10%. 

Keakuratan metode ini adalah pada cara pembuatan jalur rutenya (Ballou, 2005). 

Algoritma Sweep terdiri dari dua tahap, tahap pertama pengelompokkan 

(clustering) yaitu pengelompokkan dilakukan dengan cara menggabungkan titik-

titik dalam satu kelompok (cluster) berdasarkan kapasitas kendaraan. Permintaan 

total dalam satu kelompok (cluster) mungkin akan melebihi kapasitas kendaraan, 

maka dari itu beberapa titik dimasukkan pada kelompok berikutnya. Tahap kedua 

yaitu dengan menentukan urutan rute dari setiap kelompok yang telah diperoleh 

dari tahap clustering dengan menggunakan metode Sequential Insertion. 

Metode Sequential Insertion sebagai metode untuk memecahkan masalah 

dengan cara menyisipkan pelanggan diantara pelanggan yang telah terbentuk agar 

didapatkan hasil yang maksimal. Prinsip dasar dari metode ini adalah mencoba 

menyisipkan diantara semua rusuk yang ada pada rute saat ini. Rusuk 

didefinisikan sebagai lintasan yang menghubungkan secara langsung satu lokasi 

dengan satu lokasi yang lain. Metode Sequential Insertion memiliki kelebihan 

dalam pemilihan pelanggan, yakni dengan mempertimbangkan posisi pelanggan 

tersebut pada rusuk penyisipan yang tersedia sehingga didapat hasil yang terbaik 

(Chairul, 2014).  

Penelitian ini akan membahas mengenai “Penerapan Algoritma Sweep 

dalam Menyelesaikan Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) pada 

Optimasi Rute Distribusi”. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan rute 

distribusi yang optimal pada permasalahan CVRP dengan menggunakan metode 

Algoritma Sweep, sehingga dapat meminimalkan jarak tempuh. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana penerapan Algoritma 

Sweep dalam menyelesaikan permasalahan CVRP pada optimasi rute distribusi 

produk?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: “Untuk menerapkan Algoritma Sweep 

dalam menyelesaikan permasalahan CVRP pada optimasi rute distribusi produk”. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Data yang digunakan adalah data permintaan agen dari Keripik Usus 

Mbak Zul yang bertempat di Tempel, Kabupaten Sleman. 

2. Graf yang digunakan pada penelitian ini yaitu graf berarah berbobot 

(weighted directed graph) dan graf Hamilton.  

3. Input permasalahan berupa letak nodes, jarak agen, permintaan tiap agen 

dan kapasitas kendaraan. 

4. Jumlah depot terdiri dari satu unit. 

5. Hasil berupa solusi urutan rute kunjungan, total jarak optimal, jumlah 

permintaan per rute dan total waktu perjalanan. 

6. Permasalahan yang digunakan yaitu Capacitated Vehicle Routing Problem 

(CVRP). 

7. Metode penyelesaian masalah yang digunakan yaitu Algoritma Sweep dan 

Sequential Insertion sebagai pembentukan rute. 
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8. Tidak terjadi kemacetan, kondisi jalan bagus (tidak rusak) dan kendaraan 

dalam kondisi baik. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan 

informasi dan menambah ilmu pengetahuan tentang cara Algoritma Sweep dalam 

menyelesaikan permasalahan Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) pada 

optimasi rute distribusi. 

1.6 Tinjuan Pustaka 

Penelitian ini menggunakan beberapa literatur diantaranya: buku, skripsi, 

jurnal penelitian, dan referensi lainnya. Beberapa acuan yang digunakan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Hijri Virgiawan tahun 2014 dengan judul 

“Aplikasi Vehicle Routing Problem (VRP) pada Penentuan Rute Distribusi Air 

Mineral Club di Kota Balikpapan”. Penelitian ini membahas penyelesaian VRP 

dengan menggunakan metode Sweep dan metode Saving Heuristic bertujuan 

untuk menentukan rute distribusi yang optimal antara metode Sweep dan metode 

Saving Heuristic, sehingga dapat diperoleh total jarak, waktu tempuh, dan biaya 

penggunaan bahan bakar kendaraan yang paling minimum yang dihasilkan dari 

metode optimal, maka metode yang menghasilkan hasil optimal akan menjadi 

metode terpilih. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Kartika Cahyaningsih yang 

berjudul “Penyelesaian Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) 

Menggunakan Algoritma Sweep untuk Optimasi Rute Distribusi Surat Kabar 
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Kedaulatan Rakyat” tahun 2015. Penelitian ini berisi penjelasan pembentukan 

model Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) pada permasalahan rute 

distribusi Surat Kabar Kedaulatan Rakyat dengan penyelesaian menggunakan 

Algoritma Sweep. Penyelesaian Algoritma Sweep terdiri dari dua tahap, tahap 

pertama yaitu clustering agen, dan tahap kedua yaitu pembentukan rute untuk 

masing-masing cluster. Pada penelitian ini tahap pembentukan rute menggunakan 

metode Nearest Neighbour. 

Penelitian yang dilakukan oleh Marchalia Sari A pada tahun 2016 dengan 

judul “Penyelesaian Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) Menggunakan 

Metode Saving Matriks, Sequential Insertion, dan Nearest Neighbour di Victoria 

RO”. Penelitian ini membahas penyelesaian CVRP dengan menggunakan metode 

Saving Matriks, Sequential Insertion, dan Nearest Neighbour, untuk 

menghasilkan rute yang lebih efektif dari rute sebelumnya pada pembentukan rute 

distribusi dan membandingkan keefektifitasan antara ketiga metode tersebut. 

Perbedaan dengan penelitian ini dapat disajikan pada Tabel 1.1 sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Perbedaan Penelitian 

No Nama Judul Perbedaan 

1. Hijri Virgiawan 

(2010) 

 

Aplikasi Vehicle Routing 

Problem (VRP) pada 

Penentuan Rute Distribusi 

Air Mineral Club di Kota 

Balikpapan. 

Penyelesaian Vehicle 

Routing Problem (VRP) 

dengan membandingkan 

kedua metode yakni 

menggunakan metode 

Sweep dan metode Saving 

Heuristic.  
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2. Wahyu Kartika 

Cahyaningsih 

(2015) 

 

Penyelesaian Capacitated 

Vehicle Routing Problem 

(CVRP) Menggunakan 

Algoritma Sweep untuk 

Optimasi Rute Distribusi 

Surat Kabar Kedaulatan 

Rakyat. 

Penyelesaian Capacitated 

Vehicle Routing Problem 

(CVRP) dengan 

menggunakan Algoritma 

Sweep yang terdiri dari 

dua tahap, tahap pertama 

clustering, dan  tahap 

kedua pembentukan rute 

dengan menggunakan 

metode Nearest 

Neighbour. 

3. Marchalia Sari A 

(2016) 

 

Penyelesaian Capacitated 

Vehicle Routing Problem 

(CVRP) Menggunakan 

Metode Saving Matriks, 

Sequential Insertion, dan 

Nearest Neighbour di 

Victoria RO.  

Penelitian tersebut 

menyelesaikan CVRP 

menggunakan metode 

Saving Matriks, 

Sequential Insertion, dan 

Nearest Neighbour. 

 

4. Dita Qondiyana 

(2017) 

Penerapan Algoritma 

Sweep dalam 

Menyelesaikan 

Capacitated Vehicle 

Routing Problem (CVRP) 

pada Optimasi Rute 

Distribusi. 

Penyelesaian CVRP 

menggunakan Algoritma 

Sweep. Tahap kedua pada 

penyelesaian TSP untuk 

pembentukan rute 

menggunakan metode 

Sequential Insertion. 

 

Skripsi dengan judul “Penerapan Algoritma Sweep dalam Menyelesaikan 

Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) pada Optimasi Rute Distribusi”, 

menggunakan penelitian-penelitian tersebut sebagai acuan atau dasar untuk 
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penelitian ini. Penelitian ini akan menyelesaikan CVRP menggunakan Algoritma 

Sweep dan tahap pembentukan rute menggunakan metode Sequential Insertion 

dengan tujuan untuk menghasilkan solusi yang optimal pada permasalahan CVRP 

untuk optimasi rute distribusi. 

1.7 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi literatur yaitu 

penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi dari beberapa 

buku, jurnal penelitian dan skripsi sebagai referensi untuk penelitian. Penelitian 

ini juga menggunakan metode wawancara yang dilakukan dengan pihak terkait 

untuk memperoleh data dari suatu perusahaan dengan mengambil data secara 

primer. 

Metode yang digunakan untuk pengolahan data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode Algoritma Sweep yang merupakan salah satu metode 

heuristik untuk menentukan rute pengiriman yang optimal dengan pembahasan 

konsep metode tersebut dan cara kerjanya. Berikut skema langkah penelitian 

disajikan pada Gambar 1.1 

 



10 

  

 

 

 

  Gambar 1.1 Skema langkah penelitian 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat bab dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, 

Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan untuk memecahkan 

dan membahas masalah yang ada. Bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan 

dengan optimasi, distribusi, teori graf, graf berbobot (weighted graph), graf 

berarah berbobot (weighted directed graph), graf Hamilton, Travelling Salesman 

Problem (TSP), Vehicle Routing Problem (VRP), Capacitated Vehicle Routing 

Problem (CVRP), Algoritma Sweep, Algoritma Sequential Insertion dan 

penyelesaian Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) menggunakan 

Algoritma Sweep. 

BAB III PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang konsep, langkah, dan penerapan Algoritma 

Sweep dalam menyelesaikan Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP). 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari uraian-uraian pada bab 

sebelumnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang penerapan Algoritma Sweep dalam 

menyelesaikan Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) pada optimasi rute 

distribusi dapat ditarik kesimpulan, Algoritma Sweep memberikan solusi pada 

masalah Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP). Algoritma Sweep dapat 

diselesaikan kedalam permasalahan kehidupan sehari-sehari, seperti permasalahan 

pendistribusian keripik usus Mbak Zul yaitu sebuah usaha mikro. Algoritma 

Sweep ditentukan dari koordinat polar agen-agen yang direpresentasikan kedalam 

simpul-simpul. Simpul-simpul di sapu kedalam cluster, sapuan dapat dilakukan 

dari kuadran I, II, III dan IV yang berlawanan arah jarum jam maupun searah 

jarum jam. Sapuan pada penulisan ini dilakukan dari kuadran I dan kuadran III 

berlawanan arah jarum jam. Cluster yang telah diperoleh akan dibentuk jalur atau 

rute menggunakan metode Sequential Insertion. Metode Sequential Insertion 

berfungsi untuk membentuk rute dari cluster-cluster yang hanya terdiri dari 

simpul-simpul yang belum membentuk rute.  

Perhitungan Algoritma Sweep pada permasalahan pendistribusian keripik 

usus menghasilkan total jarak tempuh untuk sapuan kuadran I sebesar 183,3 km 

dengan total waktu tempuh sebesar 292 menit. Sedangkan, sapuan kuadran III 

menghasilkan total jarak tempuh sebesar 170 km dengan total waktu tempuh 

sebesar 254 menit. Sapuan kuadran III menghasilkan perhitungan yang cukup baik 

dibandingkan sapuan kuadran I. Rute sapuan kuadran III dapat menjadi pilihan 
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solusi untuk pendistribusian keripik usus agar pihak keripik usus mendapat 

keuntungan dari segi biaya dan waktu. Algortima Sweep memang tidak selalu 

memberikan hasil yang optimal, tetapi pada umumnya memberikan solusi yang 

relatif mendekati hasil yang optimal dengan proses yang relatif singkat. Kelebihan 

dari Algoritma Sweep yaitu Algoritma ini menghasilkan rute dengan simpul-

simpul setiap rutenya saling berdekatan atau regional. 

4.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penulisan skripsi ini, maka terdapat beberapa saran yaitu 

penyelesaian permasalahan Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) 

menggunakan Algortima Sweep dapat diaplikasikan dengan pemrograman 

komputer untuk lebih memudahkan dalam menyelesaikan permasalahan 

Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP). Untuk penelitian selanjutnya 

Algoritma Sweep hendaknya dibandingkan kinerjanya dengan Algoritma lain 

untuk masalah yang sama agar mendapatkan solusi yang mungkin lebih optimal. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif kepada pihak keripik 

usus Mbak Zul untuk memberikan layanan kepada seluruh agen . 
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Lampiran 1 

Langkah-langkah Menggambar Koordinat Kartesius dengan Software 

Geogebra 

1. Membuka Software Geogebra. 

 

2. Insert gambar peta ke layar Software Geogebra. 
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3. Setelah gambar peta ada di layar, selanjutnya arahkan kursor pada gambar 

peta lalu klik kanan kemudian pilih Setting. 

 

4. Pilih Color kemudian mengatur Opacity yang berfungsi untuk mengatur 

tampilan gambar peta agar tampilan gambar transparan. 
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5. Setelah gambar terlihat transparan, selanjutnya memposisikan gambar peta 

sedemikian hingga depot (titik 0) berada di titik pusat koordinasi kartesius. 

 

6. Pilih Point untuk menandai titik-titik agen pada peta agar diperoleh titik-

titik pada koordinat kartesius. 
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7. Menandai masing-masing titik pada peta dengan klik kiri satu kali 

sehingga titik koordinat kartesius akan muncul di bagian kiri Software 

Geogebra. 

 

8. Selanjutnya klik kanan pada gambar peta kemudian pilih Show Object 

yang berfungsi untuk menghilangkan gambar peta sehingga hanya ada 

tampilan koordinat kartesius pada layar. 
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Langkah-langkah untuk menggambar koordinat kartesius dengan Software 

Geogebra selesai. 

Berikut tampilan koordinat kartesius yang ada pada Software Geogebra. 

  

Selanjutnya ubah koordinat kartesius menjadi koordinat polar, klik kanan 

pada koordinat kartesius kemudian pilih Polar coordinates. 

 

 

 



100 

 

 

 

 

 

Berikut tampilan koordinat polar yang ada pada Software Geogebra (yang 

membedakan dengan gambar koordinat kartesius adalah pada bagian kiri 

gambar, apabila pada koordinat kartesius (0.18,0.98)D  sedangkan pada 

koordinat polar (0.99,79.59)D . 

 

  



101 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 
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